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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif
pada remaja di Panti Asuhan Nur Huda Samarinda, melalui pelatihan kebersyukuran. Peserta adalah remaja di
panti asuhan Nur Huda Samarinda. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala kesejahteraan
subjektif, wawancara dan observasi. Guna melihat efektivitas pelatihan dilakukan uji paired sample t test
dengan menggunakan software JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) versi 0.16.1.0. Analisis kualitatif
dilakukan berdasarkan observasi, wawancara dan lembar kerja. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji
beda paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi dari kesejahteraan subjektif sebesar 0,000 (sig <
0,05). Hasil ini mengindikasikan terdapat perbedaan skor kesejahteraan subjektif sebelum dan sesudah
pelatihan. Kesimpulan kegiatan ini adalah bahwa pelatihan kebersyukuran dapat meningkatkan kesejahteraan
subjektif pada remaja panti asuhan Nur Huda Kota Samarinda.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah masa yang penuh dengan permasalahan. Pendapat ini sudah dikemukakan
jauh pada masa lalu yaitu diawal abad ke-20 oleh bapak psikologi Remaja yaitu Stanley Hall
pada saat itu bahwa masa remaja merupakan masa badai dan tekanan (Storm and Stress).
Masa remaja adalah masa yang sangat bermakna, karena remaja akan mengalami masa
transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang mencakup perubahan fisik, kognitif, dan sosio
emosional (Santrock, 2007).

Salah satu faktor pendukung remaja dalam menghadapi krisis tersebut adalah keluarga.
Keberadaan keluarga menjadi penting sebagai tempat pemenuhan kebutuhan psikologis
remaja dan sangat membantu perkembangan psikologis remaja secara sehat (Soekanto, 2004).
Remaja yang tidak memiliki orang tua akan sulit menghadapi masa krisis ini. Menurut
Hurlock (2015) bahwa remaja membutuhkan kasih sayang dari orang tua dan dikatakan pula
bahwa remaja dapat bertahan baik dari situasi yang menekan bila remaja mempunyai
hubungan penuh kasih sayang dengan orang tua.

Panti asuhan merupakan lembaga pelayanan sebagai pengganti fungsi keluarga yang
bertanggung jawab dalam banyak hal (Qomarina, 2017). Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (2022) disebutkan bahwa panti asuhan merupakan sebuah tempat untuk merawat
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dan memelihara para yatim piatu. Panti asuhan berfungsi sebagai lembaga pengganti keluarga
yang berupaya melayani dan memenuhi kebutuhan anak maupun remaja dalam proses
perkembangan fisik dan psikis. Meski demikian, menurut Wahyuningrum dan Tobing (2014)
bahwa pengasuhan di panti asuhan yang ditemukan cenderung kurang menitikberatkan pada
aspek emosional. Hampir semua difokuskan kepada tujuan guna memenuhi kebutuhan
kolektif, khususnya kebutuhan materi sehari-hari, sementara kebutuhan emosional dan
pertumbuhan anak kurang dipertimbangkan. Hal ini juga dijelaskan oleh penelitian Mazaya
dan Supradewi (2023) yang menemukan bahwa perawatan anak di panti asuhan masih sangat
kurang layak, dan kurang memandang masing-masing remaja sebagai pribadi yang unik.

Penulis menemukan fenomena serupa di panti asuhan Nur Huda di Kota Samarinda.
Sebagai sebuah panti asuhan, panti asuhan Nur Huda merupakan sebuah panti yang
memenuhi syarat berbagai kebutuhan pokok. Banyak donatur dari berbagai wilayah
memberikan berbagai macam kebutuhan. Tim Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas
Psikologi Untag Samarinda pun melakukan upaya studi pendahuluan melalui wawancara dan
survey pada bulan Oktober 2023. Berdasarkan wawancara dengan pengasuh, penulis
menemukan bahwa beberapa remaja penghuni panti asuhan mengaku merasa tertekan dengan
aturan ketat di panti asuhan. Peraturan dan kegiatan dinilai membebani, sehingga penghuni
panti mengaku kurang betah selama berada di panti asuhan. Beberapa peraturan seperti
pembatasan penggunaan HP, kegiatan piket, mengaji, shalat berjamaah tepat waktu, serta
hukuman yang diberikan atas pelanggaran. Pengasuh juga sering mendengar bahwa hukuman
yang diberikan terlalu berat, dan banyak remaja panti yang mengaku bahwa pengasuh kurang
adil dalam memperlakukan mereka satu sama lain.

Selain itu, penulis menemukan bahwa remaja penghuni panti mengalami berbagai
macam masalah yang merupakan manifestasi dari emosi negatif, diantaranya adalah anak
panti merasa pengasuh di panti asuhan kurang perhatian sehingga menimbulkan
ketidaknyamanan, cenderung menyimpan masalahnya sendiri, sering merasa sedih apabila
mengingat keberadaan orang tua dan keluarga yang jauh, peraturan yang terlalu ketat, dan
pihak panti asuhan tidak memberi kesempatan pada anak asuhnya untuk mengambil
keputusan sendiri. Selain itu anak panti asuhan juga terkadang merasa tidak nyaman dengan
kelakuan teman-temannya sehingga memicu pertengkaran. Penghuni di panti cenderung
kurang peka dengan apa yang dialami orang lain, mereka kurang mampu menyelesaikan
masalah dan merasa kurang percaya pada dirinya sendiri. Kebanyakan penghuni panti asuhan
memandang rendah hidupnya, menganggap peristiwa yang terjadi sebagai hal yang tidak

menyenangkan, tidak puas dengan kondisi lingkungan yang ada oleh sebab itu timbul emosi
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yang tidak menyenangkan yaitu emosi-emosi negatif berupa perasaan sedih, rendah diri,
perasaan bersalah, dan marah. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh salah satu remaja
penghuni Panti Asuhan berinisial BB (17 Tahun) :

“Saya merasa kurang nyaman secara psikologis disini, karena sering sedih, ingat

orang tua. Terus banyak hal-hal yang memberatkan. Peraturan di panti terlalu ketat,

terlalu banyak kegiatan, jadi pas di sekolah waktu pagi, kita jadi mengantuk™

Peneliti pun melakukan survey kepada 50 orang penghuni panti asuhan Nur Huda.
Hasil survey menunjukkan bahwa 10% remaja mengaku tidak bahagia, 60% remaja mengaku
kurang bahagia, dan hanya 30% mengaku cukup bahagia menjadi penghuni panti asuhan.
Berdasarkan fakta dan fenomena yang diperoleh peneliti, memberikan gambaran bahwa
remaja di panti asuhan kurang memiliki kepuasan hidup dan cenderung didominasi oleh
emosi negatif. Hal tersebut menunjukkan kurangnya kesejahteraan subjektif (subjective well
being).

Kesejahteraan Subjektif merupakan evaluasi subyektif seseorang mengenai
kehidupan termasuk konsep-konsep seperti kepuasan hidup, emosi menyenangkan,
fulfilment, kepuasan terhadap area-area seperti pernikahan dan pekerjaan, tingkat emosi
tidak menyenangkan yang rendah (Stone & Christopher, 2013). Kesejahteraan Subjektif
menunjukkan kepuasan hidup dan evaluasi terhadap domain-domain kehidupan
yang penting seperti pekerjaan, kesehatan, dan hubungan. Juga termasuk emosi
mereka, seperti keceriaan dan keterlibatan, dan pengalaman emosi yang negatif, seperti
kemarahan, kesedihan, dan ketakutan yang sedikit. Dengan kata lain, kebahagiaan
adalah nama yang diberikan untuk pikiran dan perasaan yang positif terhadap hidup
seseorang (Diener, 2008).

Pola hidup remaja panti asuhan Nur Huda yang berbeda dengan remaja pada umumnya
dan munculnya emosi-emosi negatif dapat mempengaruhi Kesejahteraan Subjektif.
Kesejahteraan Subjektif merupakan penilaian subjektif individu terhadap kehidupannya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Diener (2009) bahwa Kesejahteraan Subjektif
mencakup penilaian individu terhadap hidup mereka sendiri, dimana ia membagi
Kesejahteraan Subjektif menjadi dua komponen yaitu kognitif dan afektif. Komponen
kognitif termasuk didalamnya adalah kepuasan hidup, sedangkan komponen afektif termasuk
didalamnya adalah afek positif dan afek negatif. Afek positif menunjukkan suasana hati dan
emosi yang menyenangkan, seperti sukacita dan kasih sayang. Sedangkan afek negatif
termasuk suasana hati dan emosi yang tidak menyenangkan dan mewakili pengalaman

negatif sebagai reaksi ternadap kehidupan mereka, kesehatan, kejadian, dan keadaan. Bentuk
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utamanya meliputi kemarahan, kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, stres, frustasi, rasa
bersalah dan rasa malu, serta iri hati (Diener, 2009).

Hasil-hasil riset (Aman, 2021; Ibda & Nasir, 2021; Irsyad dkk, 2020) juga turut
membuktikan bahwa berbagai kendala di panti asuhan dapat berdampak pada masalah
kesejahteraan subjektif para remaja di panti asuhan. Individu yang memiliki Kesejahteraan
Subjektif tinggi, merasa bahagia dan senang dengan teman dekat dan keluarga. Individu
dengan Kesejahteraan Subjektif ~ yang rendah, memandang rendah hidupnya dan
menganggap peristiwa yang terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan, oleh sebab itu
timbul emosi yang tidak menyenangkan seperti kecemasan, depresi dan kemarahan (Kumala
& Sakti, 2015).

Peningkatan kesejahteraan subjektif dapat dilakukan dengan beberapa intervensi, salah
satunya adalah melalui pelatihan kebersyukuran. Hasil-hasil penelitian (Irsyad dkk, 2020;
Inarah & Noor, 2017; Efantiana, 2017) turut membuktikan bahwa antara variabel
kebersyukuran dengan Kesejahteraan Subjektif terdapat sebuah hubungan yang signifikan.
Hasil-hasil penelitian eksperimen (Lubis dkk, 2018; Rahman dkk, 2022; Saraswati dkKk,
2021) juga turut membuktikan bahwa pelatihan kebersyukuran secara signifikan dapat
meningkatkan Kesejahteraan Subjektif pada remaja.

Pelatihan kebersyukuran akan mengarahkan kepada perilaku bersyukur, sehingga
remaja dapat melihat hal-hal positif yang mereka miliki di tengah segala situasi kekurangan
yang mereka rasakan untuk menumbuhkan perasaan positif tentang kehidupannya, rasa
optimis, produktif, dan meningkatnya rasa syukur agar merasa cukup dengan kehidupannya
(Emmons, 2007). Merujuk pada hasil penelitian-penelitian tentang bersyukur di atas dan
temuan tentang kondisi serta karakteristik remaja yang tinggal di panti asuhan, maka penulis
memandang bahwa pelatihan kebersyukuran merupakan program yang tepat bagi remaja di
panti asuhan Nur Huda untuk meningkatkan Kesejahteraan Subjektif. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif remaja penghuni panti asuhan Nur Huda melalui pelatihan

kebersyukuran.

METODE

Penulis menggunakan metode pelatihan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini. Metode pelatihan berarti ketepatan cara penyampaian yang digunakan selama pelatihan

itu berlangsung. Training yang tidak terlepas dari pengembangan kemampuan, pengukuran
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tujuan yang jelas, dan perubahan sikap dapat diterapkan dengan beberapa pilihan metode
sesuai dengan lingkungan pelatihan (Wagonhurst, 2002).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah remaja penghuni di panti asuhan Nur
Huda. Selain itu, pengambilan peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan seluruh remaja di panti asuhan Nur Huda yang terindikasi memiliki
kesejahteraan subjektif yang rendah hingga sedang, berdasarkan skala kesejahteraan
subjektif. Penulis juga memberikan informed consent secara tertulis pada pra intervensi.
Adapun karakteristik peserta adalah sebagai berikut : (1) Berstatus sebagai anak asuh di Panti
Asuhan Nur Huda Samarinda; (2) Berdomisili di panti asuhan Nur Huda di Samarinda
minimal 6 bulan; (3) Memiliki kemampuan membaca dan menulis; (4) Bersedia menjadi
peserta; (5) Remaja dengan usia antara 12 — 21 tahun (pembatasan remaja adalah yang
berusia antara 12 hingga 21 tahun didasari oleh teori Monks, 2006); (6) Memiliki Skor
Kesejahteraan Subjektif yang rendah hingga sedang.

Sebelum dilakukan intervensi, dilakukan pre test terlebih dahulu untuk mengetahui
kondisi kesejahteraan subjektif sebelum dilakukannya pelatihan. Alat ukur yang digunakan
adalah skala kesejahteraan subjektif yang terdiri dari 5 item untuk skala kognitif dan 8 item
untuk skala afektif dengan jumlah skala adalah 13 item. Skala ini dikembangkan oleh Diener.
Skala ini mengacu pada skala model Likert. menyajikan tujuh alternatif jawaban untuk setiap
item. Subjek penelitian diminta untuk memilih salah satu dari tujuh alternatif jawaban yang
menunjukkan intensitas yang dirasakan pada saat ini. Pada skala kesejahteraan subjektif nilai
yang diberikan berada pada rentang 1 (satu) sampai 7 (tujuh), dengan ketentuan; nilai 7
(tujuh) untuk jawaban SS (sangat Setuju), nilai 6 (enam) untuk jawaban S (Setuju), nilai 5
(lima) untuk jawaban SS (Sedikit setuju), nilai 4 (empat) untuk jawaban N (netral), nilai 3
(tiga) untuk jawaban STS (sangat tidak setuju), nilai 2 (dua) untuk jawaban TS (tidak setuju)
dan nilai 1 (satu) untuk jawaban STS (sangat tidak setuju).

Adapun Analisis data yang dilakukan secara keseluruhan menggunakan analisis
statististik uji analisis paired sample t test dengan menggunakan software JASP (Jeffreys's
Amazing Statistics Program) versi 0.16.1.0. Menurut Navarro, dkk (2019) software JASP
merupakan software analisis statistik (open-source) yang dibuat oleh Department of
Psychological Methods, University of Amsterdam, Belanda, dan memiliki banyak kelebihan

dibanding software SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
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PEMBAHASAN

Peserta Pelatihan Kebersyukuran merupakan remaja penghuni panti asuhan Nur Huda
Samarinda. Panti Asuhan Nur Huda Samarinda merupakan lembaga usaha kesejahteraan
sosial yang berada di wilayah Kota Samarinda. Detail Alamat tidak bisa ditulis secara
lengkap sesuai permintaan Panti Asuhan Nur Huda.

Peserta pelatihan menggunakan remaja penghuni panti asuhan Nur Huda Samarinda
yang terindikasi memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah hingga sedang
berdasarkan skala kesejahteraan subjektif. Berdasarkan pemberian skala, didapatkan bahwa
20 orang remaja penghuni panti asuhan Nur Huda layak menjadi peserta pelatihan
kebersyukuran karena memenuhi persyaratan sebagai peserta. Selanjutnya dapat difahami
bahwa para peserta berusia remaja (antara 11 hingga 21 tahun), semuanya (100%) berjenis
kelamin laki-laki dan masih berstatus sebagai pelajar dan penghuni panti asuhan Nur Huda
Samarinda.

Kemudian tepat pada tanggal 7 Desember 2023, tim penulis melakukan prates dengan
menyebarkan skala kesejahteraan subjektif kepada para remaja penghuni panti asuhan Nur
Huda Samarinda. Hasilnya dari 50 orang di panti asuhan Nur Huda terdapat 20 orang yang
memiliki skor kesejahteraan subjektif pada tingkat rendah hingga sedang. Kemudian pada
tanggal 8 Desember 2023, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan pelatihan
kebersyukuran bagi para remaja tersebut. Setelah pelatihan pertemuan pertama, pelatih
memberikan tugas rumah yang harus dipraktekkan oleh para peserta pelatihan.

Setelah itu, dilakukan penghitungan kategori peserta pelatihan, agar setelah
pengukuran, seluruh data peserta dapat dikategorisasikan pada tingkat rendah, sedang dan

tinggi. Adapun data hasil kategorisasi peserta pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kategorisasi Kesejahteraan Subjektif Remaja Penghuni Panti Asuhan Nur Huda

Rentang Hasil Kategori Jumlah %
X <30 Rendah 15 30
30<X <50 Sedang 5 10
X =50 Tinggi 30 60

Pada tanggal 10 Desember 2023, Tim Pengabdian kepada Masyarakat telah mengundang 15
orang peserta dengan kategori rendah dan 5 orang dengan kategori sedang, total jumlah 20
orang. Setelah pelatihan dan pascates dilaksanakan, penulis menyusun data berdasarkan
pengisian skala kesejahteraan subjektif sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Dari data ini
dapatlah diketahui tentang tingkat kesejahteraan subjektif individu sebelum pelatihan, dan
setelah pelatihan. Adapun data penelitian dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 2. Deskripsi Data

Peserta Prates Kategori Pascates Kategori
Peserta 1 24 Rendah 39 Sedang
Peserta 2 30 Sedang 47 Sedang
Peserta 3 26 Rendah 54 Tinggi
Peserta 4 36 Sedang 44 Sedang
Peserta 5 30 Sedang 40 Sedang
Peserta 6 35 Sedang 41 Sedang
Peserta 7 30 Sedang 48 Sedang
Peserta 8 16 Rendah 56 Tinggi
Peserta 9 26 Rendah 56 Tinggi
Peserta 10 24 Rendah 46 Sedang
Peserta 11 24 Rendah 44 Sedang
Peserta 12 22 Rendah 54 Tinggi
Peserta 13 22 Rendah 56 Tinggi
Peserta 14 26 Rendah 54 Tinggi
Peserta 15 26 Rendah 39 Sedang
Peserta 16 20 Rendah 44 Sedang
Peserta 17 18 Rendah 56 Tinggi
Peserta 18 20 Rendah 56 Tinggi
Peserta 19 20 Rendah 56 Tinggi
Peserta 20 22 Rendah 56 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 20 peserta yang diberikan pelatihan
kebersyukuran terdapat 10 orang yang mengalami peningkatan pada kategori sedang, dan 10
orang lainnya meningkat pada kategori tinggi.

Analisis data untuk melihat signifikansi perubahan ini dilakukan menggunakan uji
statistik paired sample t test melalui software JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program)
versi 0.16.1.0. Uji paired sample t test dilakukan terhadap data prates peserta dengan pasca
tes peserta pelatihan kebersyukuran. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji beda
paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi dari kesejahteraan subjektif sebesar
0,000 (sig < 0,05). Hasil ini mengindikasikan terdapat perbedaan skor kesejahteraan subjektif
sebelum dan sesudah pelatihan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian pelatihan kebersyukuran terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif. Peserta
remaja penghuni panti asuhan Nur Huda Samarinda yang diberikan pelatihan kebersyukuran
mengalami peningkatan kesejahteraan subjektif.

Hal ini sesuai dengan penelitian Lubis & Agustini (2018) yang membuktikan bahwa
pelatihan rasa syukur terbukti efektif untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif pada
remaja di panti asuhan. Lubis & Agustini (2018) menyatakan bahwa dengan rutin melakukan
ritual syukur, membuat seorang remaja akan merasa lebih mensyukuri hal-hal di dalam

dirinya yang selama ini tidak ia syukuri. Setelah remaja dapat mensyukuri dan memaknai
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seluruh pemberian Tuhan yang telah diberikan, maka akan muncul afek positif berupa rasa
senang dan bahagia. Keuntungan dari ritual syukur juga mendapatkan kebermanfaatan seperti
menambah keimanan dan keyakinan terhadap karunia Allah SWT beserta sifat-sifat baik-
Nya, sehingga dapat menimbulkan rasa tenang dan rasa aman.

Beberapa remaja penghuni panti asuhan Nur Huda memiliki kesejahteraan subjektif
yang rendah disebabkan oleh berbagai macam masalah dan hambatan yang mereka alami
selama di panti asuhan, dari masalah aturan, rasa kangen terhadap orang tua, bullying,
hukuman-hukuman, sikap pengasuh, dan lain sebagainya. Hal ini menciptakan emosi negatif
dalam diri mereka sebagai bentuk manifestasi rendahnya kesejahteraan subjektif pada diri
mereka. Kondisi seperti ini dapat berdampak buruk bagi kondisi perkembangan jiwa mereka
sebagai seorang remaja.

Sebagai tindak lanjut dan komitmen pengabdian kepada masyarakat, Tim Abdimas
Fakultas Psikologi Untag Samarinda memberikan pelatihan kebersyukuran kepada 20 orang
remaja yang memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah hingga sedang. Setelah pertemuan
pertama mereka diberi tugas rumah untuk mengulang ritual syukur. Pelatih menekankan agar
ritual syukur dapat diulang setiap setelah shalat lima waktu, sebelum dan setelah bangun
tidur. Melalui wawancara, secara umum para peserta pelatihan merasa dirinya lebih tenang
dan bahagia. Salah seorang peserta (GH) menuturkan setelah mengikuti pelatihan dirinya
merasa lebih baik dan mampu mensyukuri setiap karunia yang Allah SWT berikan dalam

dirinya. Sebagaimana pernyataannya dibawah ini:

““Saya sangat bersyukur mengikuti pelatihan ini. Setelah mulai melakukan tugas-
tugas seperti merutinkan kedisiplinan untuk bersyukur saya jadi ingat begitu
banyak yang harus saya syukuri di dalam diri saya. Saya jadi lebih memaknai
segala sesuatu yang terjadi dan lebih positif dalam menjalani kehidupan sehari-
hari”

Respon dari peserta di atas sesuai dengan pernyataan Diener (2009) yang menyatakan
bahwa individu yang memiliki kesejahteraan subjektif lebih dapat menunjukkan emosi
positif mereka, daripada emosi negatif mereka. Rasa syukur dapat ditingkatkan dengan
membangun sumber daya psikologis, sosial dan spiritual yang pada akhirnya meningkatkan
kesejahteraan subjektif individu (Fredrickson, 2013).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Panti Asuhan Nur Huda Kota Samarinda
ini juga turut mendukung hasil-hasil penelitian eksperimen (Anggrainy dkk, 2017; Lubis
dkk, 2018; Rahman dkk, 2022; Saraswati dkk, 2021) yang membuktikan bahwa pelatihan

kebersyukuran secara signifikan dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif pada remaja.
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Saraswati, dkk (2021) menggambarkan bahwa tingkat kesejahteraan subjektif pada remaja
meningkat, setelah diberikan pelatihan kebersyukuran. Para peserta dapat menerapkan
kebersyukuran dalam kehidupan sehari-hari sehingga mengalami peningkatan pada
kesejahteraan subjektif. Selain itu penelitian Lubis & Agustini (2018) juga menemukan
bahwa pelatihan rasa syukur terbukti efektif untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif
pada remaja di panti asuhan.

Berdasarkan pengakuan para peserta juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa
manfaat yang juga dirasakan oleh para peserta yang mendapatkan pelatihan kebersyukuran
yaitu : 1) Meningkatkan pemahaman peserta tentang hubungan antara intensitas bersyukur
dengan merasakan kebahagiaan, merasakan emosi positif, dan ketenangan; 2) Membuka
wawasan baru dan pemahaman mengenai pelatihan kebersyukuran; 3) Membantu mengatasi
masalah emosi negatif; 4) Lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa pelatihan kebersyukuran dalam penelitian ini dapat meningkatkan subjective well
being (Kesejahteraan subjektif) remaja penghuni panti asuhan A di Samarinda. Hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan subjective well being peserta pelatihan kebersyukuran,
sehingga menunjukkan bahwa pelatihan gratitude dapat memberikan pengaruh bagi
perubahan subjective well being remaja penghuni panti asuhan A di Samarinda.

Saran

Saran penulis kepada remaja penghuni panti asuhan dimana para remaja perlu menyadari
bahwa dalam kehidupan ini banyak hal yang ingin diraih, akan tetapi tidak semua dapat
terwujud dan berjalan dengan baik. Sehingga muncul perasaan tidak puas akan kehidupan,
dan lebih sering merasakan afek negatif dibandingkan dengan afek positif. Oleh karena itu,
penting bagi remaja penghuni panti asuhan di Samarinda dapat menerapkan program
pelatihan kebersyukuran sehingga diharapkan dengan penerapan pelatihan ini dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif dan merasakan lebih sering emosi positif dalam hidup,
sehingga dapat lebih sering merasakan kebahagiaan.

Sedangkan bagi para pembina dan pengasuh juga perlu mengikuti pelatihan
kebersyukuran sehingga dapat memberikan pelatihan tersebut pada anak asuh. Disarankan

juga kepada para pembina agar memberikan tausiyah-tausiyah yang dapat mengingatkan
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para anak asuh untuk selalu bersyukur dan menyadari bahwa Allah SWT telah memberikan

karunia luar biasa yang patut disyukuri.
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